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ABSTRAK

Nama : Setiadi Wiguna
NPM : 2011320094

Judul : Analisis Pengaruh Bauran Eceran (Retailing Mix) terhadap Keputusan
Pembelian Konsumen di Toserba G Pahlawan, Bandung

Bauran eceran merupakan kombinasi dari beberapa sub variabel yang terdiri dari
lokasi, produk, Harga, pomosi dan periklanan, pelayanan gerai, dan suasana toko
dalam pencapaian strategi toko oleh pengecer. Strategi tersebut digunakan untuk
menarik konsumen dan untuk meningkatkan keuntungan. Dalam penelitian ini
penulis meneliti menganalisis pengaruh retailing mix terhadap keputusan
pembelian di Toserba G Pahlawan, Bandung.

Toserba G Pahlawan merupakan salah satu business unit dari Y Group (PT. Akur
Pratama) yang berdiri 1948 sebagai toko batik, kemudian berkembang menjadi
perusahaan ritel modern sejak tahun 1972 hingga saat ini. Y Group merupakan
salah satu perusahaan ritel modern Indonesia dengan format Supermaket,
Departement Store dan Food Court.

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan analisis
deskriptif untuk melihat tanggapan konsumen dan verifikatif untuk meilihat
seberapa besar pengaruh signifikan antara retailing mix terhadap keputusan
pembelian dengan dibantu software SPSS v. 21. Pengumpulan data diperoleh dari
hasil wawancara dengan perusahaan, dan penyebaran kuesioner pada konsumen
yang berbelanja di Toserba G Pahlawan. Dalam penelitian ini memilih 100
responden yang berbelanja di Toserba G Pahlawan pada tanggal 1 Oktober-31
Oktober 2016.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, secara keseluruhan variabel bauran eceran,
sub variabel produk mempunyai nilai tertinggi dengan nilai-rata sebesar 3,91.
Sedangkan pada analisis verifikatif dapat di ketahui bahwa bauran eceran
(retailing mix) secara keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen di Toserba G Pahlawan Bandung, dengan total kontribusi
sebesar 47,6%, sedangkan sebesar 52,4% merupakan kontribusi dari faktor lain
yang tidak diteliti diluar penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian penulis menyarankan agar lokasi parkir lebih
ditingkatkan kembali, terutama pada lahan parkir yang minim untuk memudahkan
akses masuk kendaraan pribadi untuk parkir dan melakukan pengalokasian food
corner untuk merelokasikan ke dalam toko kembali, hal ini berdasarkan masukan
dari responden mengenai penempatan food corner yang lebih mudah di jangkau
tanpa harus menyebrang terlebih dahulu.

Kata kunci : bauran eceran, keputusan pembelian



ABSTRACT

Name : Setiadi Wiguna
NPM : 2011320094

Title : Analysis of the Influence Retailing Mix on Consumer Purchasing

Decision in Toserba G Pahlawan, Bandung

Retailling mix is a combination of several sub variable which consisted on
location, merchandise, pricing, promotion and advertising, retail service, and
atmosphere in attainment retail store strategic by retailer. Those strategic in
order for attract consumer and gaining profit. On this research, writer research
about influence of retailing mix on consumer purchasing decision in Toserba G
Pahlawan, Bandung

Toserba G Pahlawan is on of Y group (PT Akur Pratama) business unit since
1948 as batik retail store, then Y Group growing as a modern retail store in 1972
until now. Y Group is on of many retail strore in Indonesia with supermarket,
department store and food court fortmat.

In this research, quantitive method used for descriptive analysis to explain about
consumer respond about retailing mix implementation and verified analysis to
explain about the number of influence significant between retailing mix and
consumer purchasing decision with using SPPS v.21. Company data collected by
interview and questionnaire use for collecting consumer respond. In this research,
use 100 respondent who shoping at Toserba G Pahlawan on 1% October-31%
October.

The result of descriptive analysis, the overall of retailing mix variable, sub
variable product is the highest and showed the average point at 3,9. Meanwhile
the overall verificated analysis showed the retailing mix is influenced costumer
purchasing decision significantly with total contribution at 47%, and the less 52,4
% is another factor outside of this research yet.

Based of all the result, the author suggested Toserba G Pahlawan to expand the
parking area, because with larger acsses to parking lot can make easier consumer
to shop with private vehicle and relocate the food corner to the supermarket. That
suggestion is based from several respondent who suggest the food corner relocate
to the supermarket and without crossing the supermarket.

Keyword : retailing mix, consumer purchasing decision
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Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan berkembang bisnis ritel dari tahun ke tahun, keberadaan
bisnis ritel atau eceran di masyarakat menjadi sebuah bisnis yang kompetitif. Hal
ini terjadi karena adanya perubahan pola belanja masyarakat yang variatif seperti
metode pembelian melalui online shop dan langsung berkunjung ke toko. Adanya
cara pandang masyarakat mengenai bisnis ritel (eceran), dan di dukung oleh gaya
hidup mayarakat moderen. Bisnis ritel yang awalnya hanya sebatas penyedia
barang dan jasa saja, namun saat ini ritel dipandang sebagai bisnis yang semakin

inovatif, dinamis, praktis, kompetitif dan menguntungkan.

Bisnis eceran pada pasar moderen mengalami pertumbuhan dan
persaingan pesat dengan masuknya perusahaan asing seperti Lottemart, Sogo,
Carefour, 7eleven, Circle K dan lain-lain. Saat ini, terdapat sekitar 62 perusahaan
ritel dengan sekitar 2.700 gerai diseluruh Indonesia (Samuel 2006)%. Seiring
berjalannya waktu, pada tahun 2011 sekitar 18.152 gerai tersebar di hampir
seluruh kota di Indonesia dan tentunya diikuti oleh pertumbuhan penjualan.

Menurut Asosiasi Perusahaan Ritel Indonesia (Aprindo), pertumbuhan bisnis ritel

! Samuel, Hatane, 2006, Ekspectasi Pelanggan dan Aplikasi Bauran Pemasaran Terhadap Loyalitas
Toko Moderen dengan Kepuasan Pelanggan sebagai Intervening (Studi Kasus pada Carrefour di
Surabaya),



di Indonesia antara 10%—-15% per tahun. Penjualan ritel pada tahun 2006 kurang
lebih sebesar Rp. 49 triliun, dan melesat hingga mencapai Rp. 120 triliun pada
tahun 2011 Pada beberapa tahun terakhir pertumbuhan ritel moderen di
Indonesia bertambah dan berkembang dengan pesat terutama berdirinya beberapa
mini market, supermarket, dan Hypermarket di seluruh kota di Indonesia baik

perusahaan nasional maupun multinasional.

Seiring dengan fenomena munculnya berbagai perusahaan pengecer kecil
(Mini Market), menengah (Supermarket) dan besar (Hypermarket) di Indonesia,
baik nasional dan multinasional dalam bentuk toko ritel moderen berkembang
pesat di Indonesia. Bandung merupakan salah satu kota yang cukup berkembang
terutama dalam bidang bisnis ritel dan parawisata. Perkembangan bisnis ritel di
Bandung sangat pesat baik perusahaan multinasional, seperti Carefour, 7eleven,
Hypermart,Circle K, Giant mapun nasional seperti Borma, Super Indo, Indomaret,
dan lain-lain. Seiring dengan berkembangnya teknologi dan informasi, perilaku
masyarakat dan kebutuhan hidup masyarakat, konsumen moderen saat ini
memiliki pandangan yang berbeda dalam berbelanja dalam pasar moderen
Khususnya untuk perusahaan ritel. Peritel di Bandung dalam menghadapi
konsumen moderen saat ini dan banyaknya pengunjung baik luar kota maupun
luar negeri memiliki perilaku yang berbeda-beda dalam berbelanja. Peritel modern
memiliki  kunci penting dalam menghadapi konsumen yaitu dengan
memperhatikan kepuasan konsumennya dalam berbelanja di toko atau gerai.

Kepuasan konsumen dalam berbelanja di toko moderen memiliki gaya berbelanja

% http://www.marketing.co.id/brand-switching-analysis-dalam-industri-ritel-mederen/



yang unik. Saat ini peritel di Bandung menggunakan berbagai macam cara untuk
memudahkan konsumennya dalam berbelanja baik dalam pelayanan dan metode
proses transaksi baik melalui teknologi maupun tradisional dengan tujuan
memberikan kemudahan bagi konsumenya yaitu kepuasan konsumen dalam
berbelanja. Pelayanan yang moderen merupakan salah satu aspek penting dalan
menghadapi perilaku konsumen saat ini. Dari macam-macam perusahaan ritel di
Bandung, kepuasan konsumen bergantung pada pelayanan perusahaan terhadap
masing-masing konsumennya, apakah sesuai dengan harapan konsumen-nya atau
bahkan tidak sama sekali. Hal tersebut sangat penting bagi perushaan ritel, karena
hal tersebut merupakan suatu kunci keberhasilan perusahaan ritel menengah untuk
dapat menarik calon konsumen baru memutuskan untuk berbelanja kembali,
mempertahankan konsumennya dan konsumen bersedia untuk berbelanja kembali

di gerai tersebut.

Salah satu perusahaan pengecer di wilayah kota Bandung dan sekitarnya
dengan format sebuah perusahaan ritel modern asli Indonesia dengan format
Supermaket, Departement Store dan Food Court dan memiliki skala usaha yang
besar saat ini adalah Y Group (PT. Akur Pratama). Toko serba ada ini
sebenerarnya sudah ada sejak tahun 1948 yang terletak di jalan Kosambi,
Bandung yang di kelola secara sederhana. Seiring dengan berjalanya waktu pada
tanggal 28 Oktober 1982 dibuka cabang pertama yang berlokasi di JI. Sunda 60
Bandung dan terciptalah Toserba Y. Saat ini Toserba Y telah berkembang menjadi
sebuah jaringan usaha yang menaungi beberapa unit bisnis seperti: Toserba Y,

Toserba G, Y minimarket, serta berbagai strategic business unit lain, namun fokus



pada bisnis ritel. Keberadaan Toserba Y diakui oleh Pemerintah Indonesia sebagai

salah satu perintis ritel modern di Indonesia.

Penulis menggunakan studi kasus di salah satu cabang-nya yaitu Toserba
G Pahlawan, Bandung. Hal ini dikarenakan volume pengunjung yang datang dan
berbelanja kembali ke toko tersebut. Dengan memperhatikan enam faktor
retailing mix yang di jelaskan oleh Hendri Ma’ruf penulis ingin mengetahui faktor
mana saja yang membuat konsumen dapat berkunjung dan berbelaja kembali di
Toserba G. Faktor-faktor retailing mix, yang telah dijelaskan oleh Hendri Ma,ruf
cakupanya antara lain Lokasi (Location), Produk (Marchandise), Harga (Price),
Periklanan dan Promosi, Retail Service, dan Atmosfer dalam Gerai, untuk
mendukung peusahaan ritel khususnya Toserba G agar mampu memberikan
pelayanan yang maksimal, sehingga konsumen yang berbelanjaa akan puas dan

tertarik untuk berbelanja kembali ke Toserba G Pahlawan.

Toserba G Pahlawan memiliki lokasi yang strategis karena letaknya di
dekat area pemukiman warga, dan dekat dengan pusat kota, selain itu jalur
tersebut merupakan salah satu akses berbagai macam transportasi angkutan kota.
Pengunjung Toserba G Pahlawan sendiri dapat mencapai ratusan bahkan ribuan
perhari nya. Seperti contoh pada hari minggu pagi dengan event senam pagi,
konsumen mencapai dapat mencapai sebanyak 100 orang lebih. Toserba G
Pahlawan memiliki berbagai macam jenis produk baik bahan baku, Kebutuhan
sehari-hari baik Food dan non-food, fashion, Food Court dan lain-lain. Toserba G
Pahlawan dapat dikatakan memiliki beragam variasi produk yang di jual dan

memiliki kualiatas yang baik. Selain produk yang menarik dan lengkap, gerai



tersebut memberikan harga yang ekonomis dan dapat dijangkau oleh berbagai
kalangan konsumen. Toserba G Pahlawan pun selalu menawarkan berbagai
macam diskon baik bulanan, dan mingguan maupun harian seperti midnight sale
dan memberikan penawaran member untuk mendapatkan potongan harga khusus.
Toserba G Pahlawan juga memberikan kebijakan kepada supplier untuk
menggunakan Sales Promotion Girl dan Sales Promotion Boy untuk memudahkan
distribusi barang dan penjelasan mengenai produk yang di tawarkan. Pelayanan
yang baik dan ramah yang di terapkan oleh Toserba G Pahlawan dapat
memberikan kemudahan konsumennya dalam berbelanja seperti tersedianya
Costumer Service, keranjang belanja, trolley belanja, pengecekan harga,
informasi dan lain-lain. Untuk proses transaksi tunai konsumen-nya Toserba G
Pahlawan menyediakan jumlah kasir yang banyak agar dapat mengurangi jumlah
antrian panjang dan memberikan fasilitas metode pembayaran melalui credit card
dan debit card. Akan tetapi di balik keunggulan yang dimiliki gerai tersebut,
terdapat beberapa masalah terutama seperti lahan parkir yang kurang luas untuk
konsumen yang membawa transportasi roda empat, suasana toko ketika penuh
dapat dikatakan sesak dan suhu toko meningkat sehingga menimbulkan kesan
berbelanja yang kurang nyaman. Untuk bagian fashion terutama saat midnight
sale juga demikian, Toserba G Pahlawan sulit untuk dapat mengkontrol konsumen
yang dapat dikatakan melebihi kapasitas toko sehingga terjadi kekacauan seperti
baju yang tercecer ke lantai dan teracak-acak sehingga konsumen juga
kebingungan untuk mencari barang-barang yang sedang di tawarkan saat event

tersebut.



Berdasarkan gambaran tersebut, Toserba G Pahlawan sangat diminati oleh
konsumennya terutama pada awal bulan dan pada event-event tertentu seperti
midnight sale yang dimana pada hari-hari tersebut produk yang di jual seperti
fashion konsumen diberikan potongan harga yang sangat drastis. Walaupun harus
berdesak-desakan di dalam toko konsumen tetap senang berbelanja di Toserba G
Pahlawan. Dengan demikian Penulis akan menelusuri retailing mix terhadap
keputusan pembelian konsumen di Toserba G Pahlawan. Untuk memenuhi objek
penelitian tersebut maka judul penelitian yang diambil oleh penulis adalah
“Analisis Pengaruh Bauran Eceran (Retailing Mix) terhadap Keputusan

Pembelian Konsumen di Toserba G Pahlawan Bandung”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis akan memfokuskan
terhadap konsumen yang dimana retailing mix dapat mempengaruhi keputusan

pembelian konsumen yang berbelanja di Toserba G Pahlawan.

Dengan demikian peulis dapat mengidentifikasi masalah yang dimana

digunakan untuk menjelaskan permasalahan yang akan di teliti sebagai berikut :

1. Apakah bauran ritel (Retail Mix) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian konsumen berdasarkan tanggapan

konsumen yang berbelanja di Toserba G Pahlawan, Bandung?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin di capai melalui penelitian tersebut, dapat di jelaskan

sebagai berikut :



Untuk mengetahui penerapan bauran eceran (retailing mix) Toserba G
Pahlawan, Bandung

Untuk mengetahui faktor-faktor bauran eceran yang mendukung keputusan
pembelian konsumen Toserba G Pahlawan

Untuk mengetahui bahwa bauran eceran (retailing mix) dapat
mempengaruhi keputusan pembelian ulang konsumen yang berbelanja di

Toserba G Pahlawan Bandung.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diberkan dari penyusunan peelitian ini, antara lain :

Khususnya untuk perusahaan, penelitian ini dapat memberikan masukan
objektif bagi perusahaan, mengenai retailing mix terhadap perilaku
konsumennya.

Sebagai pedoman untuk menentukan kebijakan perusahaan agar dapat
memenuhi kebutuhan konsumen untuk waktu yang akan datang.

Penulis dapat memperoleh pengalaman penelitian dan untuk langkah-

langkah bisnis ritel di lapangan selain di perkuliahan.

1.5 Objek Penelitian

Menurut Sugiyono Objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau

nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Penelitian ini akan menjelaskan seberapa besar variabel retailing mix terhadap

keputusan pembelian konsumen.



Objek penelitian dalam penyusunan Penelitian ini adalah pengaruh bauran
pemasaran eceran (Retailing mix). Bauran pemasaran eceran terdiri dari 6 (enam)
faktor-faktor retail, antara lain: lokasi (location), Produk (Product) harga (price),
promosi (promotion), pelayanan (service), dan Fasilitas Fisik. Enam faktor
tersebut merupakan variabel yang akan dibahas seberapa besar pengaruhnya
terhadap variabel keputusan pembelian konsumen (costumer purchase decision)

dalam berbelanja di Toserba G Pahlawan.





